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ABSTRAK
Penelitian ini menganalisis bagaimana dampak pembangunan ekonomi terhadap
tingkat pengeluaran rumah tangga dalam perspektif Islam  yang
diimplementasikan dengan infaq masyarakat di sekitar Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK) Mandalika. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah
regresi probit dengan variabel dependen berbentuk dikotomi atau biner.
Sedangkan variabel independennya berbentuk normal dan dummy. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer yang didapatkan melalui
pengisian kuesioner dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
bahwa dari keenam variabel yang mempengaruhi tingkat pengeluaran infaq,
terdapat hanya empat variabel yang secara signifikan memberikan pengaruh,
yakni variabel jumlah tanggungan keluarga (X1), tingkat pendidikan (X2), jumlah
pendapatan (X3), dan keterlibatan dalam organisasi agama (D). Sedangkan
variabel keterlibatan dalam KEK (Di) dan interaksi pendapatan dengan
keterlibatan dalam KEK (X3D1) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengeluaran infaq. Artinya, pembangunan ekonomi melalui KEK Mandalika
secara mikroekonomi (household/agama) tidak menyebabkan peningkatan
pengeluaran rumah tangga dalam persfektif Islam yang diimplementasikan oleh
infag meningkat, walaupun dari aspek makroekonomi, pembangunan KEK

Mandalika sudah memberikan sedikit kontribusi pada pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci: Pembangunan Ekonomi, Pengeluaran Rumah Tangga Perspektif
Islam, KEK Mandalika, Infaq
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A. PENDAHULUAN

Pembangunan bisa dimaknai sebagai suatu proses yang menyebabkan
pendapatan perkapita suatu masyarakat meningkat dalam jangka waktu yang
panjang (Sukirno, 2001). Sedangkan dalam perspektif Islam, pembangunan
ekonomi merupakan pembangunan manusia secara utuh, yakni pembangunan
jasmani dan spiritual, sehingga modal utama dalam pembangunan menurut Islam
jalah adanya sumber daya manusia yang berakhlak mulia. Pada negara
berkembang seperti Indonesia, pembangunan nasional umumnya masih berfokus
pada aspek ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk
mempercepat pembangunan ekonomi, maka pemerintah membangun Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) di beberapa wilayah Indonesia. Pendirian KEK bertujuan
untuk mempercepat perkembangan daerah dan sebagai model terobosan
pengembangan kawasan untuk pertumbuhan ekonomi, antara lain industri,

pariwisata, dan perdagangan.

Salah satu KEK yang dibangun adalah KEK Mandalika yang terletak di
Desa Kuta Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Pembangunan
KEK Mandalika ini sebagai upaya pemerintah untuk mewujudkan visi
pembangunan dalam UU No0.17/2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2005-2025. Pembangunan KEK Mandalika telah
memberikan dampak positif terhadap kondisi makroekonomi NTB, seperti
pertumbuhan ekonomi, jumlah pendapatan per kapita, tingkat pengangguran, dan

tingkat kemiskinan, seperti yang ditunjukkan pada grafik di bawah ini.
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KEK Mandalika sudah mampu meningkatkan kesejahteraan secara makro.
Namun demikian, belum ada bukti yang menunjukkan bahwa secara mikro
kesejahteraan masyarakat juga meningkat. Indikator kesejahteraan masyarakat
pada level mikro dapat dilihat dari pengeluaran rumah tangga. Dalam perspektif
Islam, penekanan dari konsep kesejahteraan tersebut adalah falah atau
keberuntungan jangka panjang baik di dunia maupun di akhirat. Sehingga dalam
pandangan ekonomi Islam, kesejahteraan akan tercapai bilamana kebutuhan

individu dan komunitas telah terpenuhi dengan baik.



B. KAJIAN PUSTAKA

Konsep Pembangunan Ekonomi Konvensional dan Islam

Pembangunan ekonomi bisa dimaknai sebagai suatu perubahan yang
terjadi secara terus-menerus melalui serangkaian kombinasi proses demi mencapai
sesuatu yang lebih baik yaitu adanya peningkatan pendapatan perkapita yang terus
menerus berlangsung dalam jangka panjang. Pembangunan ekonomi yang
dilakukan haruslah disesuaikan dengan potensi dan prioritas yang dimiliki oleh
masing-masing daerah. Sedangkan dalam perspektif Islam, pembangunan
ekonomi merupakan pembangunan manusia secara utuh, yakni pembangunan
jasmani dan mental spiritual. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembangunan
baik dari sudut pandang konvensional atau Islam sama-sama menyasar pada
peningkatan kesejahteraan baik individu maupun masyarakat.
Konsep Kesejahteraan Ekonomi Konvensional dan Islam

Dalam ekonomi konvensional, salah satu pendekatan yang bisa
menjelaskan bagaimana individu atau rumah tangga dapat dikatakan sejahtera
ialah pendekatan marginality. Pendekatan marginality lebih berfokus pada
bagaimana upaya rumah tangga untuk menambah unit barang dan jasa yang
dikonsumsi guna meningkatkan kesejahteraan, dimana pada setiap penambahan
satu unit barang dan jasa yang dihabiskan kegunaannya maka akan menambah
kepuasan seseorang hingga mencapai titik tertentu. Lebih lanjut Badan Pusat
Statistik (2000) mengemukakan beberapa indikator yang bisa digunakan untuk
mengukur tingkat kesejahteraan rumah tangga yaitu tingkat pendapatan keluarga,

komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan pengeluaran untuk



pangan dengan non-pangan, tingkat pendidikan keluarga, tingkat kesehatan
keluarga, dan kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga.

Ekonomi Islam hadir dengan tujuan untuk merealisasikan tujuan manusia
yaitu untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (falah). Dalam Al-qur’an,
Allah SWT telah menyinggung indikator kesejahteraan dalam Islam, yakni
menyembah Allah SWT, menghilangkan rasa lapar, dan menghilangkan rasa takut
(QS. Quraisy (106) ayat 3-4). Indikator kesejahteraan yang pertama ialah
ketergantungan penuh manusia kepada Tuhannya. Dimana indikator ini
merupakan representasi dari pembangunan mental yang menunjukkan bahwa
walaupun seluruh indikator kesejahteraan yang berpijak pada aspek materil telah
terpenuhi, namun hal itu tidak bisa menjamin bahwa individu tersebut akan
mengalami kebahagiaan. Kemudian indikator yang kedua adalah hilangnya rasa
lapar atau terpenuhinya kebutuhan konsumsi, dimana dalam ekonomi Islam
pemenuhan kebutuhan konsumsi tersebut hendaknya bersifat secukupnya dan
tidak boleh berlebihan. Indikator ketiga ialah hilangnya rasa takut yang
merupakan representasi dari terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai.

Salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan juga ialah tingkat
konsumsi. Pada tahun 1936, Keynes mengemukakan sebuah teori konsumsi yang
ia sebut dengan Absolute Income Hypotesis. Dimana fungsi konsumsi Keynes

dirumuskan sebagai berikut :
C =Co +c(Yd)

Dimana :
C : tingkat konsumsi

Co : konsumsi rumah tangga saat pendapatan nasional 0



c(Yd) :tingkat pendapatan nasional
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Gambar 1. Kurva Fungsi Konsumsi

Sumber : Mankiw, 2010

Konsumsi dalam Islam berjalan secara seimbang antara duniawi dan
akhirat. Maksudnya ialah, konsumsi yang dilakukan tidak hanya untuk
pemenuhun kebutuhan lahiriah saja (sandang, pangan, dan papan), tetapi juga
untuk menunaikan atau membayar kewajiban sosial seperti zakat, infak, dan
shodaqgoh agar tercapainya falah (kesejahteraan akhirat). Untuk lebih jelasnya bisa
dilihat pada ilustrasi di bawah ini.
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Gambar 2. Fungsi Konsumsi Dalam Islam

Sumber : llustrasi Penulis (2020)

Dari ilustrasi di atas, kita bisa mengetahui fungsi konsumsi dalam Islam yaitu :

Yd=C+S+I

Dimana :



Yd = pendapatan disposabel

C = tingkat konsumsi
S = tabungan
I = Infaq

Konsep Infaq

Pendapatan seorang konsumen muslim tidak hanya dialokasikan untuk
pengeluaran materiil guna membahagiakan dirinya dan keluarganya saja, tetapi ia
juga memiliki objek pengeluaran lainnya, yaitu pengeluaran untuk membangun
tatanan social yang sesuai dengan prinsip agama dan prinsip kemanusiaan seperti
pengeluaran zakat, infag, dan sedekah. infaq berasal dari Bahasa Arab yaitu
anfago yunfiqu yang artinya membelanjakan atau membiayai. Sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, infaq diartikan sebagai pengeluaran harta yang
mencakup zakat dan non zakat. Sedangkan jika dilihat dari terminology syariat,
infaq dapat diartikan dengan mengeluarkan sebagian harta ataupun pendapatan
demi suatu kepentingan yang sesuai dengan hukum Islam.

Perbedaan antara zakat dengan infaq terletak pada hukumnya. Dimana
zakat hukum pembayaran atau pengeluarannya ialah wajib jika sudah memenuhi
nisab dan dikeluarkan atau diberikan hanya kepada golongan tertentu saja
(delapan golongan asnaf). Sedangkan infaq tidak mengenal nisab dan boleh
diberikan kepada siapa saja. Kemudian adapun perbedaan antara infaq dengan
sedekah ialah terletak pada jenis yang dikeluarkan. Infag hanya berupa harta saja,
sedangkan sedekah bisa berupa harta maupun non harta.

C. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif deskriptif dengan

menggunakan data primer yang didukung oleh data skunder. Penelitian ini



menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner yang disebar ke 97
orang sampel penelitian. Penelitian ini dilakukan kepada rumah tangga yang
berada disekitar kawasan KEK Mandalika Kabupaten Lombok Tengah Provinsi
Nusa Tenggara Barat, dengan waktu penelitian selama satu minggu (04 Juli-11
Juli 2019).

Pada penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah analisis model
regresi probit. Model probit (probability unit) merupakan model pengembangan
dari regresi logit. Dalam model probit secara umum model yang digunakan ialah
sebagai berikut:

Pi=F(Z) =F (Bo + piXti + foXoi + cevnvenn . + BpXpi +&i) (1)

F merupakan fungsi peluang komulatif dan dan X;; adalah variabel independent
yang sifatnya stokastik. Sehingga untuk memperoleh suatu dugaan dari nilai
peluang probit (Z;) maka dapat digunakan invers dari fungsi normal komulatif
sehingga diperoleh fungsi sebagai berikut.

Zi = FL(Pi) = Bo + BuXai + BoXai + eveeen . + BoXpi tei (2)

Adapun persamaan model regresi dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

Y = o+ Xy + P2Xo + P3Xz+ PaD1 + BsXsDy + PsD2+& (3)

Keterangan :

Y : Peningkatan Infag

a : Konstanta

Br—P7 : Koefisien

X1 : Jumlah Tanggungan RT
X2 : Tingkat Pendidikan

X3 : Tingkat Pendapatan

D; : Keterlibatan Dalam KEK



X3 D1 . Interaksi Pendapatan dan keterlibatan dalam KEK
D, . Keikutsertaan Organisasi Agama

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Probit

Probit regression Number of obs = 97
LR chi2 (6) = 78.73

Prob > chi?2 = 0.0000

Log likelihood = -7.1678034 Pseudo R2 = 0.8460
Y Coef. Std. Err. z P>|z]| [95% Conf. Interval]

X1 -1.196669 .5620992 -2.13  0.033 -2.298363  -.0949745

X2 .6905821 .2797138 2.47 0.014 .1423532 1.238811

X3 .0129427 .0063398 2.04 0.041 .0005169 .0253686

D1 7.069691  8.562976 0.83 0.409 -9.713434 23.85281

X3D1 -.0081835 .0091081 -0.90  0.369 -.0260349 .009668

D2 1.546813 .9464903 1.63  0.102 -.3082742 3.401899

_cons -13.64416  5.378683 -2.54 0.011 -24.18619  -3.102139

Hasil regresi diatas menunjukkan bahwa model yang dibangun sudah baik karena
Prob > chi2 = 0.0000 (baik pada tingkat kesalahan 1%).

e Nilai probabilitas variabel X; (jumlah tanggungan keluarga) sebesar -
1.196, artinya setiap penambahan jumlah tanggungan sebanyak satu orang
maka akan mengurangi probabilitas untuk mengeluarkan infaq sebesar
1.196.

e Nilai probabilitas variabel X (tingkat pendidikan) sebesar 0.690, artinya
semakin tinggi atau lama tingkat pendidikan yang ditempuh responden
maka akan meningkatkan probabilitas untuk mengeluarkan infaq sebesar
0.690.

e Nilai probabilitas variabel X3 (tingkat pendapatan) sebesar 0.012, artinya
semakin tinggi pendapatan yang diterima oleh responden maka akan

meningkatkan probabilitas untuk mengeluarkan infaq sebesar 0.012.



e Nilai p value variabel D1 (keterlibatan dalam KEK) sebesar 0,409 > alpha
0,1 maka variabel keterlibatan dalam KEK tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengeluaran infaq.

e Nilai p value variable X3D; (interaksi pendapatan dengan keterlibatan
dalam KEK) sebesar 0,369 > alpha 0,1 maka variabel interaksi pendapatan
dengan keterlibatan dalam KEK tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengeluaran infaqg.

e Nilai probabilitas variabel D, (keikutsertaan dalam organisasi agama)
sebesar 1.546, artinya semakin aktif seseorang dalam organisasi agama
maka akan meningkatkan probabilitas untuk mengeluarkan infagq sebesar

1.546.

Interpretasi Hasil

1. Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga Terhadap Pengeluaran Infaq

Semakin banyaknya jumlah anggota keluarga dalam satu rumah tangga maka
akan menyebabkan pola konsumsi yang bervariasi karena masing-masing dari
anggota keluarga memiliki kebutuhan yang berbeda. Dengan demikian,
pendapatan yang dialokasikan untuk berinfag akan semakin kecil karena
pendapatan tersebut harus dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan pokok yang
beragam terlebih dahulu. Hasil Survey Biaya Hidup (SBH) di tahun 2009 juga
membuktikan bahwa semakin banyak jumlah anggota keluarga dalam satu rumah
tangga akan menyebabkan proporsi pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan
pokok (makanan) akan semakin besar. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prihartini (2006) dimana jumlah anggota keluarga merupakan

salah satu faktor yang mempengaruhi pola konsumsi pada suatu rumah tangga.



2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pengeluaran Infaq

Tingkat pendidikan sangat erat kaitannya dengan pemahaman dan
pengetahuan seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh oleh
responden, maka pemahaman dan wawasannya akan kewajibannya sebagai
seorang muslim, khususnya pentingnya infaq juga akan semakin tinggi. Hal ini
juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alhasanah (2011), dimana
hasil dari penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa responden dengan
tingkat pendidikan akhir yang lebih tinggi, maka persentase untuk membayar
infaq secara rutin akan lebih besar.

3. Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Pengeluaran Infaq

Semakin tingginya total pendapatan rumah tangga yang diterima, maka
alokasi pendapatan untuk berinfaq akan semakin tinggi pula. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hughes dan Luksetich dalam jurnal yang
berjudul Income Volatility and Wealth: The Effect on Charitable Giving (2007),
yang menyatakan bahwa secara statistik pendapatan permanen keluarga memiliki
efek yang positif kuat dan signifikan terhadap total amal sedekah keluarga.

4. Pengaruh Keterlibatan Dalam KEK Terhadap Pengeluaran Infaq

Pembangunan ekonomi yaitu dengan pembangunan KEK Mandalika secara
non materiil belum mengarah pada peningkatan kesejahteraan dalam persepsi
ekonomi Islam. Dengan kata lain, tidak terdapat perbedaan pengeluaran infaq
antara masyarakat yang berada di kawasan KEK dengan di luar KEK. Hal ini
dibuktikan dengan tidak adanya perbedaan pendapatan antara masyarakat yang
terlibat atau bekerja dalam KEK maupun tidak. Padahal jika dilihat dari data

makroekonomi NTB yang sudah dipaparkan pada bab 1, pembangunan KEK



Mandalika mengambil bagian dalam peningkatan aspek-aspek makroekonomi
seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat pendapatan per kapita, tingkat kemiskinan,
dan tingkat pengangguran. Namun, yang perlu diingat bahwa pembangunan KEK
bukan merupakan faktor utamayang menyebabkan terjadinya peningkatan aspek
makroekonomi tersebut, melainkan hanya sebagai salah satu sektor pelengkap saja
bersama dengan sektor lainnya seperti pertanian, perdagangan, dan sebagainya.
Hingga saat ini pembangunan KEK Mandalika juga belum sepenuhnya
selesai sehingga manfaatnya belum bisa dirasakan dan belum membawa pengaruh
yang signifikan kepada seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, pada kenyataannya
adanya investasi yang besar-besaran dalam KEK Mandalika agak bertentangan
dengan aktifitas ekonomi masyarakat sebelumnya, sehingga masyarakat belum
siap dengan adanya aktifitas ekonomi baru yang tidak sesuai dengan keahlian
yang dimilikinya. Tidak hanya itu saja, adanya aktifitas ekonomi baru tersebut
tidak diikuti dengan peningkatan kualitas SDM masyarakat di sekitarnya, terbukti
dari minimnya masyarakat di sekitar kawasan KEK Mandalika yang menamatkan
pendidikannya pada jenjang perguruan tinggi. Hal ini menyebabkan masyarakat
yang terlibat atau bekerja pada KEK hanya merupakan pekerja kasar atau berada
di low level yaitu hanya sebagai buruh bangunan pada pembangunan infrastruktur
KEK, cleaning service, dan security saja yang berimbas pada segmentasi upah
yang diterima. Sehingga tidak terdapat perbedaan pendapatan baik ia bekerja pada
KEK maupun tidak. Dengan kata lain, manfaat dari pembangunan KEK
Mandalika ini baru bisa dirasakan oleh sebagian orang saja, misalnya para

investor asing.



Hal ini tentu bertentangan dengan tujuan awal dari pembangunan KEK
Mandalika yakni salah satunya untuk meningkatkan output masyarakat. Bahkan
pembangunan KEK Mandalika ini jika ditelusuri justru bisa memiskinkan
masyarakat. Dikatakan demikian, karena masyarakat yang dulunya memiliki lahan
pertanian harus kehilangan lahannya untuk dijadikan kawasan KEK Mandalika,
sehingga mereka tidak bisa bertani lagi dan jika bekerja dalam KEK hanya akan
menjadi pekerja kasar karena aktifitas ekonomi baru yang tidak sesuai dengan
keahliannya, sehingga pendapatan yang diterimanya lebih rendah jika
dibandingkan dengan bertani yang nantinya akan berimbas terhdap pengeluaran
infaqg juga.

Selain itu, pembangunan KEK Mandalika juga menyebabkan terjadinya
konflik berupa sengketa lahan antara masyarakat dengan pemerintah. Beberapa
permasalahan lahan yang terjadi di KEK Mandalika yaitu adanya lahan yang salah
bayar bukan kepada pemilik sebenarnya, luas lahan yang dibayar berbeda dengan
luas yang dimiliki oleh warga, dan penerbitan HPL dengan alasan tanah Negara di
atas tanah warga yang tidak memiliki surat-surat tanah padahal warga sudah
menguasai tanah tersebut lebih dari 50 tahun secara turun temurun dan tidak
pernah ada pelepasan hak kepada pemerintah.

5. Pengaruh Organisasi Agama Terhadap Pengeluaran Infaq

Berdasarkan tabel uji pengaruh variabel organisasi agama terhadap
pengeluaran infag mempunyai pengaruh secara signifikan. Artinya, seseorang jika
mengikuti dan aktif dalam kegiatan organisasi keagamaan, maka pengeluaran

infagnya akan cenderung lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena dengan



mengikuti kegiatan keagamaan, maka keimanan, pengetahuan, serta kepatuhan
terhadap ajaran agama akan semakin tinggi.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sariningrum (2011) yang menyatakan bahwa keimanan merupakan faktor utama
yang menjadi alasan seseorang untuk berzakat. Sehingga mereka mengeluarkan
infag karena ingin mendapatkan pahala atau karena nilai agama yang sudah
tertanam secara baik dalam diri individu tersebut. Hal ini menyebabkan mereka
berlomba-lomba dalam meningkatkan infag untuk mencari ridha Tuhannya.

E. PENUTUP

Kesimpulan:

1. Jika dilihat dari aspek makroekonomi, pembangunan KEK Mandalika sudah
memberikan sedikit kontribusi pada pertumbuhan ekonomi, namun secara
mikroekonomi (household) yang diimplementasikan dengan infaqg, nyatanya
pembangunan KEK Mandalika tidak menyebabkan peningkatan infaq pada
masyarakat di sekitarnya.

2. Pembangunan KEK Mandalika tidak disertai dengan peningkatan SDM
masyarakat disekitarnya untuk menerima aktifitas ekonomi baru, sehingga
mereka hanya menjadi pekerja kasar yang berimbas terhadap segmentasi upah

yang diterima.

Saran
1. Mereview kembali apakah pembangunan KEK Mandalika sudah tepat
dilakukan agar tujuan dari pembangunan tersebut bisa dinikmati oleh

semua lapisan masyarakat.



2. Sebaiknya pemerintah mengadakan workshop atau pelatihan untuk
masyarakat di sekitar kawasan KEK Mandalika yang berkaitan dengan
aktifitas ekonomi baru, sehingga saat pembangunan KEK Mandalika
sudah selesai dilakukan, mereka bisa bekerja pada posisi atau level yang
cukup tinggi.
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